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 ABSTRAK  
Penelitain ini dilatarbelakangi oleh banyaknya perusahaan asuransi jiwa 
yang berkembang menuntut perusahaan-perusahaan asuransi syariah untuk dapat 
bersaing satu sama lain demi untuk dapat mempertahankan kelangsungan usaha 
dan menambah nasabah atau pempol tentunya perusahaan harus menyediakan 
berbagai produk asuransi yang ditawarkan untuk para calon nasabah. Sama halnya 
dengan perusaaan asuransi lain, asuransi jiwa syariah Al-amin Bandar Lampung 
juga menjalankan yang usaha utamanya adalah pertanggungan risiko, selain 
pertanggungan risiko PT Asuransi jiwa syariah Al-amin Bandar Lampung juga 
menawarkan premi yang terjangkau yaitu sebesar Rp.50.000 per tahun pada 
asuransi kematian atau kecelakaan yang diberinama produk individu, selain premi 
yang terjangkau Asuransi Jiwa Syariah ini juga menawarkan kemudahan dalam 
pengajuan klaim di suransinya untuk dapat menarik minat nasabah dan dapat 
mempertahankan usahanya.Berdasarkan latar belakang di atas peneliti 
memfokuskan penelitian sebagai berikut (1) Apakah risiko, besaran premi, dan 
klaim berpengaruh signifikan secara parsial terhadap minat calon nasabah PT 
asuransi jiwasyariah Al-amin Bandar Lampung (2) Apakah risiko, besaran premi 
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap minat calon nasabah PT asuransi 
jiwasyariah Al-amin Bandar Lampung (3) Bagaimana pandangan ekonomi islam 
terhadap risiko, besaran remi dan kalim pada asuransi jiwa syariah.Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh risiko, besaran 
premi dan klaim dalam mempengaruhi minat calon nasabah dalam memilih 
asuransi jiwa syariah Al-amin Bandar Lampung baik secara parsial maupun 
simultan serta bagaimana pandangan ekonomi islam tentang risiko, besaran premi 
dan klaim pada asuransi jiwa syariah. Penelitian ini menggunakan tiga vaiabel 
independen yaitu risiko (X1), besaran premi (X2), dan klaim (X3) dan minat calon 
nasabah (Y) sebagai variabel dependennya. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif pengumpulan data mennggunakan penyebaran kuesioner, wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Sedangkan pengambilan sampel menggunakan 
teknik probability sampling  dengan jenis pengambilan secara acak atau simpel  
random sampling dan mendapat responde sebanyak 100 responden. Untuk analisis 
data mennggunakan program SPSS 16. Kemudilan dilakukan uji instrumen 
menggunakan uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, uji analisis regresi 
berganda dan uji hipotesis.Hasil dari penelitian ini diperoleh thitung dan ttabel 
masing-masing variabel yaitu risiko sebesar -3,133 < 1,984 dengan nilai Sig 
0.002, besaran premi sebesar 1,207 <1,984 dengan nilai Sig 0.230 dan klaim 
sebesar 3,842 > 1,984 dengan nilai Sig 0,000. Berdasarkan hasil analisis yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa varibel risiko dan variabel klaim secara 
parsial berpengaruh secara signifikan terhadap minat calon nasabah. Sedangkan 
besaran premi secara parsial tidak berpengarug secara signifikan terhadap minat 
calon nasabah. Sedangkan secara simultan variabel bebas berpengaruh terhadap 
 variabel terikat dengan diperoleh hasil f hitung dan ftabel sebesar 6,948 > 2,70 
dengan nilai signifikan 0,000. Dan secara keseluruhan risiko, besaran premi, dan 
kalim pada asuransi jiwa syariah Al-amin Bandar Lampung telah sesuai dengan 
prinsip ekonomi islam karna setiap unsur didalamnya tetdapat prinsip-prinsip 
Islam. 
 
Kata Kunci: Risiko, Besaran Premi, Klaim, Minat Calon Nasabah dan 
Ekonomi Islam.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 MOTTO 
                   
  
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 
(QS. Al Maa-idah (5) : 2).
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1
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Dan Terjemehannya, ( Bandung: CV. 
Penerbit Jamanatul „Ali-ART, 2004), h. 106. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih 
lanjut mengenai judul ini, dan guna memperoleh gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami serta untuk menghindari kekeliruan bagi 
pembaca. Maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan kata yang menjadi 
judul dalam proposal ini. Oleh karena itu, ada hal-hal yang perlu ditegaskan 
dari judul penelitian ini. Penegasan ini dimaksudkan untuk membatasi 
permasalahan dan menghindari salah penafsiran. Artinya, dengan adanya 
penegasan pada setiap kata maka semuanya akan menjadi jelas, terarah, dan 
mudah dipahami. Adapun istilah-istilah yang terdapat dalam judul 
“Pengaruh Resiko, Besaran Premi dan Klaim Pada Asuransi Jiwa 
Syariah Terhadap Minat Calon Masabah Asuransi Jiwa Syariah Al-
Amin Bandar Lampung Menurut Perspektif Islam” adalah: 
1. Risiko dalam industri perasuransian dapat diartikan sebagai 
ketidakpastian dari kerugian finacial atau kemungkinan terjadinya 
kerugian. Risiko selalu melibatkan dua istilah, yaitu ketidakpastian dan 
peluang kerugian fincial.
2
  
2. Premi dapat diartikan dengan sejumlah uang atau kewajiban yang harus 
dibayarkan oleh peserta asuransi untuk dapat mengikat kewajiban 
pengelola dalam memenuhi atau membayar ganti rugi apabila terjadinya 
risiko. Dalam istilah asuransi syariah, premi dapat diartikan sebagai 
                                                             
2
Andri Soematra,  “Bank dan Lembaga Keuangan Syariah”. ( Jakarta: Kencana, 2009), h. 
261.  
 kontribusi, yaitu merupakan dana peserta secara bersama-sama setelah 
dikurangi fee pengelola.
3
  
3. Klaim merupakan hak dari peserta asuransi yang wajib diberikan oleh 
suatu perusahaan asuransi yang sesuai dengan kesepakatan awal dalam 
akad.
4
  
4. Nasabah menurut undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang pokok 
perbankan pasal 1, mendefinisikan nasabah sebagai berikut: Nasabah 
adalah pihak yang menggunakan jasa. Nasabah merupakan seseorang 
atau individu yang menggunakan atau membeli produk  atau jasa yang 
ditawarkan.
5
  
5. Asuransi  Jiwa merupkan sebuah janji atau kontrak lembaga asuransi 
kepada setiap nasabahnya bahwa apabila nasabah mengalami risiko 
kerugian, maka perusahaan asuransi akan menanggung dan memberikan 
santunan dana dengan jumlah tertentu kepada pihak keluarga dasi 
seorang nasabah seseuai dengan perjanjian.
6
  
6. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin  
PT Asuransi Jiwa Syariah AL AMIN merupakan perusahaan 
asuransi jiwa murni syariah yang menaruh perhatian bagi perkembangan 
perasuransian di Indonesia khususnya perkembangan dan kebutuhan 
masyarakat untuk dapat bermuamalah berdasarkan syariah Islam. 
Beralamatkan di Jl. Sultan Agung No. 20 Way Halim Permai, Way 
Halim, Kota Bandar Lampung, Lampung 35131.
7
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Ibid,  h. 253 
4 Ibid, h. 286 
5 Sonny Koeswara dan Muslimah, “Analisis Besarnya Pengaruh Kinerja Pelayanan (Service 
PerformanceI) Frontliner dan Kepuasan Nasabah Terhadap Loyalitas Nasabah Prioritas PT.  
6 Muhammad Nor Abdul Rajak, et. Al. “Penentuan Besaran Premi Dengan Model 
Apportionable Frakctional Premiums Berdasarkan Tabel Moralitas Dengan Motode Interpolasi 
Kostaki”. Jurnal Eksponesial, Vol. 9 No. 1 (mei 2018), h. 27. 
7 PT.Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin, Dokumentasi, Bandar Lampung, 9 April 2019.  
 
 Berdasarkan penjelasan judul di atas, maka dapat ditegaskan 
kembali bahwa  yang dimaksud penulis secara keseluruhan pada 
penelitian ini adalah adanya  risiko atau ketidak pastian dari kerugian 
financial atau kemungkinan terjadinaya kerugian menyebabkan kita harus 
membayarkan sejumlah dana atau uang premi yang nantinya kan menjadi 
hak dari peserta asuransi yang wajib di berikan kepada nasabah yang 
mendaftarkan dirinya pada asuransi jiwa.   
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Objektif 
Asuransi merupakan lembaga atau suatu perusahaan yang memiliki 
kegiatan utamanya adalah pertanggungan risiko, adanya asuransi karena 
adanya suatu risiko. Unsur utama yang harus dipenuhi dalam asuransi 
adalah premi atau dana kontribusi peserta asuransi. Klaim dapat diartikan 
sebagai hak dari peserta yang wajib diberikan oleh pihak asuransi sebagai 
manfaat yang diterima dari premi. Berdasarkan ketiga unsur dalam 
asuransi yaitu risiko, premi dan klaim apakah dapat mempengaruhi 
keinginan seseorang atau  individu dalam menggunakan jasa asuransi.  
Asuransi Al-amin Bandar Lampung merupakan lembaga asuransi yang 
berdiri pada tahun 2011 juga menjalankan usaha utamanya 
pertanggungan risiko yang tentunya memilki berbagai penawaran untuk 
dapat menarik minat nasabah dalam menggunakan jasanya. Asuransi jiwa 
Syariah  Al-Amin Bandar Lampung menawarkan premi yang terjangkau 
dan juga kemudahan dalam klaim juga apakah dapat mempengaruhi 
 minat atau keinginan seseorang dalam memilih produk asuransi pada 
asuransi Al-Amin Bandar Lampung.   
2. Alasan Subjektif 
Berdasarkan dari objek penelitian yang dibahas oleh penulis, 
penelitian ini sesuai dengan berdasarkan keilmuan yang penulis tempuh di 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pada Fakultas Ekonomi  
Dan Bisnis Islam yaitu Prodi Perbankan Syariah. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Sektor bisnis keuangan Islam telah memasuki era kebangkitan, 
penerapan prinsip-prinsip islam dalam sektor perekonomian memperoleh 
dukungan dari pihak pemerintah. Perkembangan bisnis keuangan islam 
ditandai dengan banyaknya lembaga-bembaga yang muncul yang menerapkan 
prinsi-prinsip islam dalam aktivitasnya.
8
 
 Industri bisnis keuangan yang selama ini menjadi salah satu faktor 
utama dalam membantu perekononian negara tidak hanya berputar pada sisi 
perbankan, namun juga berjalan pada sisi non-bank, dan di antaranya adalah 
asuransi.
9
  Asuransi syariah adalah upaya mengatasi resiko mendatang yang 
akan terjadi dengan menjalankan prinsip islam dalam operasionalnya. 
Sehingga dapat terlepas dari unsur-unsur ketidak jelasan (gharar), riba, 
perjudian (maisir), ataupun unsur-unsur lainnya yang dilarang dalam prinsip 
islam. Resiko menjadi salah satu faktor ketidak pastian dalam investasi dan 
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 literatur keuangan. Resiko diartikan sebagai salah satu potensi yang dapat 
menimbulkan suatu evenis (peristiwa) yang dapat mengakibatkan kerugian.
10
 
Perusahaan asuransi yang pada mulanya adalah suatu kelompok yang 
tujuannya membentuk arisan untuk dapat meringankan beban financial 
individu atau seseorang dan menghundari kesulitan dalam pembiayaan. 
Secara umum konsep asuransi adalah antisispasi yang dibentuk oleh 
sekelompok individu atau seseorang yang masing-masing individunya akan 
mengalami ketugian kecil sebagai suatu peristiwa atau kejadian yang tidak 
dapat diduga. Asuransi merupakan pesetujuan dimana didalam persetujuan itu 
terdapat perjanjian antara pihak-pihak, yaitu pihak yang menjamin dan juga 
pihak yang dijamin. Untuk memperoleh premi sebagai pengganti risiko 
kerugian yang mungkin akan dialami oleh pihak yang dijamin, akibat 
peristiwa yang belum jelas terjadi Menutut Departemen PT Asuransi Syariah 
Takaful Keluarga pertumbuhan Asuransi di negara Indonesia  baru ada patda 
tahun 1994, yaitu dengan ditandai berdirinya perusahaan Asuransi Takaful 
Indonesia pada 25 Agustus 1994, dengan diresmikannya PT Asuransi Takaful 
Keluarga melalui SK Menkeu NO.kep-385/KMK.017/1994.
11
 
Agama Islam selalu mengajarkan pada setiam muslim agar 
merencanakan dan mempersiapkan kehidupan supaya  hari esok lebih baik 
dari hari kemarin.pada dasarnya praktik asuransi syariah adalah jawaban atas 
kebutuhan setiap muslim dalam mempersiapkan kemungkinan-kemungkinan 
risiko yang terjadi secara alami. Asuransi syariah yang dalam penerapan 
prinsip dasar tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip islam mempunyai 
kemaslahatan yang menyeluruh bagi seluruh umat, tidak hanya untuk kaum 
muslim saja.
12
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 Secara kelembagaan, perkembangan perusahaan-perusahaan asuransi 
syariah global ditandai dengan berdirinya perusahaan asuransi syariah di 
berbagai Negara, diantaranya Sudanece Islamic (1979), Islamic Arab 
Insurance Co. (1979), Dar Al-Maal Al-Islamic, Geneva(1983), Islam Takafol 
Company (I.T.C), S.A Luxembourg (1983), Islamic Takfol and Re-Takafol 
Company, Bahamas (1985), Syarikat Al-Takaful Al-Islamiah bahrain, E.c. 
(1983), Takafol Malaysia (1985).
13
  
Sedangkan di negara Indonesia, Perusahaan asuransi syariah adalah 
suatu cita-cita bangsa yang telah dibangun sejak lama, dan kini telah menjadi 
suatu lembaga asuransi yang modern yang siap untuk melayani seluruh umat 
muslim Di Indonesia dan dapat bersaing dengan perusahaan asuransi 
konvensional. Pada asuransi syariah jenis perlindungan dibagi menjadi dua 
yaitu,  pertama,  takaful keluarga yang merupakan takaful yang memberikan 
perlidungan keluarga dalam menghadapi suatu peristiwa atau kejadian yang 
mengandung resiko seperti kecelakaan, kematian dari peserta asuransi. 
Adapun yang termasuk kedalam takaful keluarga adalah takaful berencana, 
pembiayaan, pendidikan, dana haji, berjangka, kecelakaan siwa, kecelakaan 
diri, kecelakaan siswa, dan takaful khairat kelurga. Kelurga  takaful umum, 
merupakan takaful yang memberikan perlindungan bencana  atau kecelakaan 
atas harta benda milik peserta asuransi sperti rumah, bangunan, dan 
sebagainya. Dan pada akaful umum meliputi takaful kebakaran kendaraan 
bermotor pengankutan laut dan takaful rekayasa.
14
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 Asuransi syariah adalah tentang tolong menolong atau juga sebagai 
salah satu cara mengantisipasi terjadinya musibah atau peristiwa yang tidak 
diinginkan dimasa mendatang dikehidupan di mana manusia sebagai mahluk 
sosial selalu dihadapkan dengan kemungkinan-kemungkinan bencana yang 
dapat mengakibatkan hilangnya nilai ekonomi seorang individu baik itu 
terhadap diri sendiri, perusahaan, keluarga yang diakibatkan oleh 
kecelakaan.
15
 Sedangkan asuransi syariah dalam fatwa DSN MUI merupakan 
upaya saling tolong menolong dan saling melindungi antara pihak-pihak 
melalui bentuk investasi aset yang akan memberikan pola pengembalian 
untuk menghadapi resiko dengan melaui perikatan (akad) yang sesuai dengan 
konsep Islam. Perikatan yang dimaksud sesui dengan konsep islam adalah 
yang tidak mengandung unsur-unsur penipuan (ghara), perjidian (maisir), 
riba, penganiayaan (zhulum), suap (risyah), maksiat dan barang haram.
16
 
Perusahaan-perusahaan Asuransi syariah tumbuh dan berkembang 
seiring dengan tumbuh dan berkembangnya perusahan-perusahaan perbankan 
syariah. Meskipun demikian, masih banyak masyarakat yang kurang 
memahami seperti apa asuransi Islam tersebut. Hal ini membutuhkan 
informasi yang dapat memudahkan yang dapat memberikan pemahaman 
kepada halayak umum agar tidak terdapat pemahaman yang keliru atas 
asuransi islam termasuk hal-hal yang ada didalamnya. 
17
  
Kesadaran yang dimiliki akan adanya risiko yang akan terjadi di masa 
mendatang pada diri setiap individu calon nasabah dapat menumbuhkan 
minat untuk berasuransi pada asuransi Al-amin Bandar Lampung. 
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 Ferinnadewi menjelaskan bahwa kesadaran dari setiap masing-masing 
individu menjadi kondisi yang diperlukan untuk para calon nasabah sebelum 
mempertimbangkan suatu pilihan dalam mengambil keputusan. Angko pada 
penelitiannya menjelaskan bahwa nasabah yang memiliki kesadaran yang 
tinggi dapat menumbuhkan keyakian pada dirinnya bahwa asuransi jiwa 
dapat memenuhi kebutuhan akan penjamin pada dirinya.
18
  
Secara umum risiko dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang 
dapat menimbulkan untung dan rugi. H. Gunarto menjelaskan bahwa risiko 
merupakan kemungkinan terjadinya kerugian karena suatu kejadian diluar 
kuasa manusia, kesalahan sendiri atau pun disebabkan oleh orang lain. Upaya  
yang dapat dilakukan untuk menaghadapi risiko adalah dengan 
menanggulangi, menghindari, atau memperkecil risiko dengan cara 
mengalihkan kepada pihak lain berdasarkan perjanjian asuransi.
19
  
Istilah premi pada asuransi merupakan biaya sejumlah uang atau dana 
yang harus dibayar oleh peserta asuransi kepada pihak lembaga asuransi yang 
nantinya dapat digunakan untuk biaya operasional perusahaan asuransi dalam 
aktifitasnya mengelola dana asuransi termasuk didalamnya biaya awal, biaya 
lanjutan, biaya tahun berjalan, biaya yang dikeluarkan juga termasuk biaya 
pada saat polis berakhir.
 20
 Premi asuransi bagi peserta asuransi bermafaat 
untuk menentukan besaran tabungan para peserta asuransi, untuk 
mendapatkan dana santunan atau dana atas klaim yang di ajukan terhadap 
kejadian atau peristiwa yang menimbulkan kerugian yang mengakibatkan 
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 terjadinya klaim. Sedangkan premi bagi perusahaan asuransi berguna untuk 
menambah investasi pada usaha yang dikelola. Premi yang diterima dari 
peserta asuransi setidaknya harus cukup menutupi tiga hal yaitu klaim yang di 
jamin, biaya akuisisi dan juga biaya pengelolaan operasinal lembaga 
asuransi.
21
 
Selain risiko dan premi terdapat Istilah klaim, klaim diartikan sebagai 
hak dari peserta asuransi yang wajib di berikan kepada perusahaan asuransi 
dan harus sesuai dengan kesepakatan yang terdapat di akad. Terdapat 
ketentuan-ketentuan dalam klaim yakni klaim yang dibayarkan harus 
berdasarkan akad yang telah disepakati pada akad awal perjanjian, masing-
masing klaim dapat berbeda dalam jumlah, hal ini sesuai dengan premi yang 
dibayarkan. Umunya pada saat melakukan pembayaran atas klaim peserta 
terdapat 4 langkah proses pengajuan klaim, yaitu pemberitahuan kerugian 
penyelidikan kerugian, bukti kerugian dan pembayaran atau penolakan 
klaim.
22
  
Menurut padangan Islam, sebagian ulama dapat menerima kehadiran 
asuransi dengan menghilangkan unsur gharar ,  maysir  dan ribanya. Gharar  
dalam asuransi konvensional timbul dalam dua bentuk  pertama,  akad yang 
melandasi permulaan polis.  Kedua, sumber dana pembayaran dan keabsahan 
penerimaan uang klaim itu. Dalam konsep asuransi syariah setiap 
pembayaran premi sejak awal akan dibagi dua. Bagian pertama masuk ke 
rekening pemegang polis, dan satu lagi dimasukkan kerekening khusus 
peserta yang diniatkan  tabarru‟ atau sedekah untuk membantu saudaranya 
yang lain. Sedangkan unsur  maysir  diartikan dengan adanya salah satu pihak 
yang untung namaun dipihak lain justru mengalami kerugian. Para ulama 
indonesia dalam hal ini menerima asuransi berdasarkan hasil Fatwa DSN 
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 MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman umun asuransi syariah. 
Dalam fatwa ini ditetapkan bahwa asuransi syariah adalah usaha saling 
melindungi dan tolong menolong di antara sejumlah orang melalui investasi 
dalam bentuk aset / atau tabaru  yang memberikan pola pengembalian untuk 
menghadapi resiko tertentu melalui akad yang sesuai dengan syariah.
23
  
Menurut penuturan bapak zakwan selaku kepala cabang PT Asuransi 
Jiwa Syariah Al-Amin untuk risiko yang di tanggung pada asuransi jiwa 
syariah al-amin resiko kematian dan resiko kecelakaan. Masing-masing risiko 
memiliki biaya premi dan dana klaim berbeda pada setiap produknya.
24
 
Sama hal dengan perusahan-perusahaan asuransi lain, Asuransi Jiwa 
Syariah Al-amin Bandar Lampung pun memiliki kebijakan dalam 
menjalankan usahanya dibidang jasa. Demi kelangsungan hidup usahanya 
perusahan asuransi harus mampu bersaing dan bertahan ditengan persaingan 
yang ketat. Demi untuk dapat mempertahankan usaha dan menambah nasabah 
atau pempol. Tentunya di dalam usahanya Asuransi Jiwa Syariah Al-amin 
menyediakan berbagai produk asuransi yang ditawarkan untuk para calon 
nasabah. Salah satunya adalah menawarkan produk yang tersedia pada 
asuransi tersebut, dimana masing-masing produk memiliki besaran premi 
yang berbeda-beda seperti terlihat pada tabel berikut:  
Tabel 1.1  
Besaran Premi dan Jumlah Nasabah Asurnsi Jiwa Syarih Al-amin 
No Nama Produk Besaran Premi 
Jumlah Nasabah 
2018 
1 
Perbankan Rp 100.000 – Rp 
25.000.000 
19.000 
2 Pendidikan (siswa) Rp 15.000 10.350 
3 Individu Rp 50.000 600 
Sumber: PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Bandar Lampung, 2019. 
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 Apabila diihat dari tabel 1.1 masing-masing produk memiliki besaran 
premi dan jumlah nasabah yang berbeda, pada 2018 produk berbankan 
dengan besaran premi sebesar Rp 100.000-25.000.000 jumlah nasabahnya 
adalah 19.000 nasabah dan pada produk pendidikan pada tahun yang sama  
jumlah nasabah  mencapai 10.
350
 Nasabah dengan besaran premi yang harus 
dibayarkan sebesar Rp 15.000 angka ini menunjukan minat yang cukup tinggi 
pada kedua produk tersebut. Berbeda dengan dua produk lainnya, produk 
individu menunjukkan minat masyarakat yang bisa dibilang rendah pada 1 
tahun terakhir yakni pada tahun 2018 jumlah nasabah pada produk ini hanya 
600 nasabah dengan besaran premi yang harus dibayar sejumlah Rp 50.000. 
Jumlah ini menunjukan rendahnya minat masyarakat pada produk individu 
yang bisa dibilang besaran preminya juga cukup relatif rendah.  
Menurut penuturan bapak Zakwan Efendi selaku kepala cabang PT. 
Asuransi jiwa syariah Al-Amin Bandar Lampung prosedur klaim pada 
Asuransi syariah Al-Amin cukup mudah hanya dengan melengkapi berkas-
berkas pengeklaiman setelah berkas lengkap dan memenuhi syarat kurang 
dari 2 minggu dana kalim bisa keluar.
25
 Adapun syarat-syarat dan proses 
pengajuan klaim pada asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Bandar Lampung 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 1.2  
Syarat dan Proses Klaim Asyransi Jiwa Syariah Al-Amin Bandar Lampung 
Syarat dan proses 
klaim 
 
Syarat-syarat Proses  
Kartu keluarga 
Kartu tanda pendudukk (ktp) 
Surat keterangan  dari rumah sakit 
Pengajuan klaim 
Melengkapi berkas 
Cek kelengkapan berkas 
Dana klaim 
Sumber: Dokumentasi 
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 Sedangkan untuk minat masarakat pada produk asuransi yang 
ditawarkan oleh asuransi al-amin khususnya produk individu masih sangat 
kurang bisa disebabkan karena untuk produk individu sendiri calon nasabah 
harus datang ke kantor untuk mendaftarkan diri lalu melalui beberapa 
prosedur sebelum terdaftar menjadi nasabah produk asuransi individu, 
berbeda dengan produk perbankan karena bekerja sama dengan bank maka 
minat nasabahnya cukup banyak. Dengan besaran premi yang relatif rendah 
dan prosedur kalim yang sangat mudah tetapi minat masyarakat masih rendah 
untuk menjadi nasabah pada asuransi jiwa syariah Al-amin khususnya pada 
produk individu. 
Berdasarkan uraian masalah di atas, penelitian tertarik untuk 
mengangkat judul. “Pengaruh Risiko, Besaran Premi Dan Klaim  Pada 
Asuransi Jiwa Syariah Terahadap Minat Calon Nasabah Asuransi Jiwa 
Syariah Al-Amin Bandar Lampung Menurut Perspektif Islam”. 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan ruang lingkup pembahasan dimana adanya keterbataan 
waktu, tempat, tenaga, dan teori-teori maka tidak semua masalah akan diteliti, 
dan agar masalah yang akan diuraikan dalam penelitian tidak melebar. Maka 
penulis membatasinya hanya pada produk individu pada asuransi jiwa syariah 
Al-Amin Bandar Lampung. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 1. Apakah risiko, besaran premi dan klaim secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap minat calon nasabah Asuransi Jiwa Syariah Al-amin 
Bandar Lampung? 
2. Apakah risiko, besaran premi dan klaim secara simultan berpengaruh 
terhadap minat calon nasabah Asuransi Jiwa Syariah Al-amin Bandar 
Lampung? 
3. Bagaimana pandangan ekonomi Islam tentang risiko, besaran premi dan 
klaim pada asuransi jiwa? 
F.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui risiko, besaran premi dan klaim  secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap minat calon nasabah Asuransi Jiwa 
Syariah Al-amin Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui risiko, besaran premi dan klaim secara simultan 
berpengaruh terhadap minat calon nasabah Asuransi Jiwa Syariah Al-
amin Bandar Lampung. 
3. Untuk mengetahui pandangan ekonomi Islam tentang risiko, besaran 
premi dan klaim pada asuransi jiwa 
 
G. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan uraian di atas, maka manfaaat dari penelitian yang akan 
dicapai yaitu:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Menjadi bahan acuan dan perbandingan penelitian sejenis untuk 
mengembangkan penelitian yang selanjutnya. 
b. Sebagai bahan perbandingan teori atau kenyataan di lapangan. 
 2. Mafaat Praktis 
a. Bagi Akademisi, Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat dan berguna sebagai bahan rekomendasi dan juga 
sebagai referensi perpustakaan. Hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan informasi bagi pihak yang membutuhkan. 
b. Bagi Lembaga Asuransi Jiwa Syariah Al-amin, Melalui hasil penelitian 
ini diharapkan mampu membantu memberi pengetahuan bagi 
perusahaan mengenai hal-hal yang menjadi pertimbangan para calon 
nasabah dalam memilih asuransi. 
c. Bagi Penulis, Melalui penelitian ini dapat berguna sebagai pengetahuan 
untuk sumber sumbangan terhadap pengaplikasian langsung pada 
masyarakat dari pengetahuan yang didapat secara teori selama di 
bangku kuliah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori 
 
1. Tinjauan Tentang Risiko 
a. Pengertian risiko  
Resiko sering kali di artikan sebagai ketidakpastian 
(Uncertainty). Ketidakpastian yang kemungkinan terjadi atau kerugian 
financial yang terjadi dalam industri perasuransian sering disebut 
dengan risiko dan risiko selalu melibatkan dua istilah, yaitu 
ketidakpastian dan peluang kerugian financial.
26
 Unsur ketidak pastian 
pada asuransi dibagi menjadi 3, yaitu: 
1) Ketidakpastian ekonomi, yaitu ketidak pastian yang timbul 
dikarenakan perubahan sikap konsumen, contohnya perubahan minat 
atau perubahan selera konsumen dan lain sebagainya. 
2) Ketidakpastian yang terjadi karena alam, contohnya bencana alam, 
banjir, kebakaran, badai, topa dan sebagainya. 
3) Ketidakpastian yang muncul karena prilaku dari manusia, contohnya 
perampokan, pembunuhan, peperangan, dan pencurian.
27
 
Risiko merupakan inti dari asuransi itu sendiri, dengan kata 
lain karena dengan adanya risiko di kehidupan manusia maka, industri 
perasuransian itu pun akan selalu ada dan akan terus berkembang. 
Karena risiko itu sendiripun akan semakin kompleks. Risiko merupakan 
                                                             
26 Abas Salim, Asuransi Dan Manajemen Risiko (Jakarta:Raja Grafindo Persada 2007),  h. 4 
27 Ibid, h. 4 
 suatu yang tidak dapat diperkirakan ini terjadi karena hasil tidak sesuai 
dengan apa yang diperkirakan, risiko juga berarti ketodak pastian 
karena risiko ini merupakan sasaran yang diragukan derkaitan dengan 
hasil dari situasi tertentu.
28
 
Risiko pada umumnya diartikan sebagai suatu yang negatif, 
misalnya seperti bahaya, kerugian, kehilangan, dan yang lainnya. 
Kerugian yang terjadi tersebut adalah suatu ketidakpastian yang harus 
dipahami secara efetif.
29
 
Berdasarkan pengertian risiko di atas, dapat disimpulkan 
bahwa risiko pada umumnya selau diartikan sebgaagai suatu yang 
negatif yang hasue di pahami secara efektif risiko merupakan suatu 
ketidak pastian yang terjadi dari hasil yang tidak sesuai dengan 
perkiraan. 
b. Indikator Risiko 
Adapun indikator dalam risiko asuransi adalah sebagai berikut: 
1. Calculated risk 
Menghitung risiko dalam menhghadapi ketidakpstian dalam 
asuransi dapat dikurangi dampak kerugiannya dengan Calculated 
risk.
30
 
2. Sharing Of Risk. 
Mitigasi risiko dalam asuransi yang melibatkan/bermitra 
dengan pihak nasabah utuk saling berbagi tanggung jawab atas 
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 aktifitas yang memiliki risiko. Terjadi proses saling menaggung atau 
berbagi risiko antara satu peserta dengan pesarta lain atau lembaga 
asuransi.
31
 
3. Transfer Of Risk. 
Tranasfer of risk suatu metoda yang  digunkan untuk 
mengurangi risiko dengan jalan memindahkan risiko dan 
mengbinasikan ketidak pastian akan kerugian.
32
 
c. Jenis-jenis risiko  
Terdapat beberapa jenis risiko yang dapat dihadapi, besar 
kecilnya risiko juga menjadi pertimbangan besaran premi asuransi yang 
harus dibayarkan. Jenis-jenis risiko adalah sebagai berikut:  
a) Risiko murni, yang dimaksud dengan risiko murni adalah hanya ada 
ketidakpatian atau kerugian yang terjadi tanpa adanya peluang 
keuntungan. Misalnya rumah mungkin akan kebakar atau kapal dan 
muatannya mungkin saja tenggelam dalam hal ini risiko kerugian 
bisa saja terjadi atau tidak terjadi.
33
 
b) Risiko partikular, merupaka risiko yang dapat menimbulkan akibat 
ulanh dari seseorang yang dapat menimbulkan kerugian seperti 
misalnya pencurian, kecelakaan, dan kerusakan. 
34
 
c) Risiko individu, risiko individu dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
Pertama: risiko pribadi merupakan risiko kemungkinan seseorang 
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 menperoleh keuntungan karena hal yang terjadi seperti sakit atau 
mati. Kedua: risiko harta merupakan kemungkinan kehilangan harta 
seperti dicuri, dirampok dan sebagainya. Ketiga risiko tanggung 
gugat yaitu kemungkinan risiko yang terjadi apabila kita 
menanggung risiko seseorang. Misalmya terjadi kelalain dijalan 
yang mengakibatkan terjadinya tabrakan dan mengganti kerugian.
35
 
 
2. Tinjauan Tentang Premi Asuransi 
a. Pengertian Premi asuransi  
Premi merupakan sesuatu sumbangan hadiah atau sesuatu 
yang harus dibayarkan. Dalam asuransi premi adalah imbalan atas 
jaminan jasa yang diberikan kepada pihak yang tertanggung dari pihak 
yang menanggung yang ditujuakn untuk maenggantiakan keriguan yang 
diderita pihak tertanggung.
36
  
Premi merupakan sesuatau yang diberikan kepada seseorang 
sebagai sumbangan, hadiah atau sesuatu sebagai tambahan. Premi juga 
diartikan sebagai imbalan jasa atas jaminan yang diberikan kepada 
pihak tertanggung dari pihak penanggung yang tujuannya untuk 
mengganti kerugian yang dialami.
37
  
  Secara umum premi asuransi memiliki mafaat sebagai 
penentuan besaran tabungan dari peserta asuransi atau untuk 
mendapatkan dana klaim atas kejadian yang menimbulkan terjadinya 
klaim juga sebagai investasi masa depan. Bagi perusahaan premi 
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 asuransi bermanfaat sebagai tambahan investasi bagi usaha yang 
dikelolanya.
38
 
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
premi merupakan suatu dana sumbangan yang harus dibayarkan untuk 
dapat menentukan besaran tabungan yang akan didapat oleh peserta 
apabila melakukan klaim atas kejadian yang mengakibatkan timbulnya 
klaim. Sedangkan klaim bagi perusahaan asuransi merupakan investasi 
tambahan dari usaha yang dikelola. Premi jga diartikan sebagai hadiah 
atau sumbangan yang diberikan kepada pihak tertaggung untuk 
menggnati kerugian yang diderita. 
a. Indikator Premi asuransi 
Menurut Abdullah Amrin indikator dalam premi asuransi adalah: 
1) Asumsi Bagi Hasil (Mudharabah)  
Sistem pada asuransi jiwa syariah tidak mengandung 
unsur bunga, namun menggunakan sistem tabarru‟ (dana 
sosial). Dana yang diberikan kepada para peserta sebagian 
persennya adalah derasal dari kontribusi dana tabarru‟  yang 
memiliki sifat tolong menolong sesama umat. Supaya terbebas 
dari unsur riba pada operasional dan sistem asuransi syariah 
perusahaan mengganti perhitungannya dengan menggunakan 
sistem bagi hasil.
39
 
2) Tabel Moralitas 
Tabel yang menggambarkan sejarah hidup kelompok 
penduduk yang dimulai dengan kelahiran pada waktu yang 
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 sama, kemudian perlahan-lahan berkurang karena kematian 
hingga tidak ada satu pun yang tertinggal. Tabel moralitas 
dikontruksikan secara matematis untuk memberikan deskripsi 
secara lengkap mengenai angka kematian dan harapan hidup 
serta menunjukkan pola kematian dar angka harapan hidup. 
merupakan tabel yang memberikan informasi membahas 
kematian.
40
 Tabel ini digunakan oleh perusahaan-perusahaan 
auransi sebagai alat untuk menghitung tingkat moralitas setiap 
kelompok umur. Menghitung kerugian yang timbul karena 
kematian dan meramalkan rata-rata batas waktu umur seseorang. 
Oleh karena itu, besarnya premi harus dibayar sesuai dengan 
tingkat moralitas.  
3) Biaya-Biaya Asuransi Yang Adil Dan Tidak Menzalimi Peserta  
Pada asuransi syariah, biaya dibebankan kepada 
nasabah secara adil, transparan serta proposional sehingga biaya 
yang dibebankan tidak terlalu membebani nasabah yang 
nantinya akan mengakinatkan dana hangus.
41
 
b. Jenis-jenis premi  
1) Premi biaya merupakan dana yang dibayarkan dari pihak 
peserta asuransi kepada lembaga asuransi yang natinya 
digunakan untuk kelangsungan operasional asuransi dalam 
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 mengelola dana asuransi, seperti biaya awal, akhir dan lanjutan 
ketika polis berakhir.
42
  
2) Premi tanbungan, merupakan dana tabungan pemilik polis 
yang dikelola oleh perusahaan asuransi yang pemiliknya 
nantinya akan mendapat hak sesuai kesepakatan dari 
pendapatan investasi bersih. Premi ini diberikang kepada 
masing masing peserta yang dinyatakan berhenti menjadi 
peserta.  
3) Premi tabarru‟, adalah dana premi yang wajib dibayarkan 
kepada pihak lembaga asuransi dari peserta asuransi yang 
tujuannya untuk supaya pihak tertanggung memdapatkan 
mafaat perlindungan dari dana premi yang telah di bayarkan.
43
 
Fatwa DSN MUI No. 81/DSN-MUI/III/2011 Tentang 
pengembalin dana tabarru‟ bagi peserta asuransi yang berhenti 
sebelum masa perjanjian berakhir menetapkan bahwa peserta 
asuransi syariah secara individu tidak boleh memita kembali 
dana tabarru‟  yang sudah dibayarkan kepada perusahaan 
asuransi sebagai wakil dari peserta asuransi secara kolektif. 
Perusahaan asuransi syariah yang dalam kapasitasnya sebgai 
wakil dari peserta asuransi secara kolektif, tidak berwenang 
untuk mengembalikan dana tabarru‟. Peserta asuransi syariah 
secara kolektif memiliki wewenang untuk membuat aturan-
aturan mengenai penggunaan dana tabarru‟ termasuk 
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 mengembalikan dana tabarru‟ kepada peserta asuransi secara 
individual yang berhenti sebelum masa perjanjian berakhir.
44
 
 
3. Tinjauan Tentang Klaim 
a. Pengertian Klaim  
Klaim merupakan tuntutan atas suatu hak, yang muncul karena 
adanya persyaratan-persyaratan pada perjanjian yang sebelumnya telah 
ditentukan dan telah dipeuhi. Pada asuransi klaim diartikan sebagai 
tututan dari nasabah atau pemegang polis yang diajukan kepada pihak 
perusahaan asuransi atas hak pemegang polis yaitu sejumlah dana atau 
uang pertanggung yang muncul karena syarat yang telah dipenuhi. 
45
 
Klaim merupakan proses pengajuan atas suatu kerugian untuk 
mendapat hak pertanggunagn. Istilah klaim dalam asuransi dapat 
diartikan sebagai hak dari peserta asuransi yang wajib di berikan oleh 
perusahaan asuransi dan harus sesuai dengan kesepakatan yang terdapat 
di akad. Dengan kata lain kliam adalah proses pengajuan hak dari 
peserta asuransi untuk mendapat pertanggungan atas suatu kerugian dan 
utuk memperoleh uang dari pihak penaggung.
46
  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa klaim merupakan hak atau tuntutan dari seorang nasabah atau 
pemegang polis untuk mendapat dana atau uang pertanggungan dari 
pihak asuransi atas ptimbulnya persyaratan-persyaratan yang telah di 
penuhi.  
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b. Indikator Klaim 
1) Klaim harus seseuai dengan polis. 
Klaim harus sesuai dengan polis, artinya polis yang 
dimiliki harus memiliki manfaat yang sama dengan yang telah 
dicatat pada polis asuransi.
 47
 
2) Polis masih berlaku (inforece). 
Polis masih berlaku atau dalam dalam masai inforece, 
yang menjadi tolak ukur dapat melakukan klaim adalah polis masih 
dalam keadaan  inforece  atau berlaku.
48
 
3) Polis tidak dalam masa tunggu.  
Polis tidak dalam masa tunggu, untuk dapat melakukan 
klaim polis harus dalam mkeadaan berlaku dan tidak dalam masa 
tunggu atau masa mulai berlakunya suransi.
49
 
4) Klaim termasuk dalam pertanggungan. 
Klaim termasuk dalam pertanggungan, artinya klaim harus 
sesuai dengan polis yang tertera dan bukan pengecualian dalam 
polis.
50
 
c. Ketentuan Dalam Klaim Asuransi Syariah 
 Ketentan-ketentuan dalam klaim asuransi syariah adalah sebagai 
berikut: 
1) Klaim yang dibayarkan harus berdasarkan akad yang telah 
disepakati pada akad awal perjanjial. 
2) Masing-masing klaim dapat berbeda dalam jumlah, hal ini sesuai 
dengan premi yang dibayarkan. 
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 3) Klaim dengan akad akad tijarah sepenuhnya adalah hak dari 
peserta, dan menjadi kewajiban perusahaan untu memenuhinya. 
4) Klaim dengan akad tabarru‟ adalah dari peserta dan merupakan 
kewajiba lembaga atas yang disepakati didalam akad.
51
 
 Umumnya pada saat melakukan pembayaran atas klaim peserta 
terdapat 4 langkah proses pengajuan klaim, yaitu pemberitahuan 
kerugian penyelidikan kerugian, bukti kerugian dan pembayaran atau 
penolakan klaim.
52
  
Menurut Mardani ketentuan-ketentuan kalim dalam asuransi 
adalah sebagai berikut: 
1) Dana klaim yang dibayarkan harus sesuai dengan kesepakatan di 
awal dalam perjajian. 
2) Sesuai dengan jumlah premi yang dibayarkan dana klaim juga 
dapat berbeda jumlahnya. 
3) Klaim dengan akad tabarru‟ adalah kewajiban bagi lambaga 
asuransi dan merupakan hak dari peserta asuransi. 
4) Kalim dengan akad tijarah, adalah kewajiban ari lembaga asuransi 
untuk memenuhi hak dari peserta suransi.
53
 
 
4. Tinjauan Tentang Minat 
a. Pengertian minat  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) minat diartikan 
sebagai kecendrungan hati yang tinggi terhadap suatu atau keinginan 
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 gairah. Minat merupakan kecendrungan individu atau seseorang untuk 
memilih atau menentukan suatu aktivitas daribeberapa aktivitas lain.
54
 
Secara etimologi minat merupakn kecendrungan hati pada 
keinginan sesuatu. Sedangkan menurut istilah minat adalah suatu 
komponent mental yang terdiri dari suatu campuran, dari prasangka, 
perasaan, harapan atau pendiria, terhadap kecendrungan yang 
mengarahkan seseorang pada satu pilihan.
55
 
Dilihat dari pengertian tentang minat di atas, peneliti 
menyilpulkna bahwa definisi dari minat yaitu gairah hati terhadap  
kecendrungan pada sesuatu keinginan atau  daya tarik yang muncul dari 
dalam hati untuk menentukan pilihan dalam beraktivitas. 
b. Indikator Minat 
Menurut pendapat Mulyadi Nitisusastro bahwa indikator minat adalah 
sebagai berikut: 
1) Attention (Perhatian). 
Yaitu adanya perhatian pada konsumen terhadap suatu 
produk (barang atau jasa).  
2) Interest (Ketertarikan). 
Interest (Ketertarikan), merupakan tahap lanjutan dari 
Attention (Perhatian), artinya setelah menaruh perhatian maka akan 
timbul rasa tertarik pada konsumen. 
3) Disire (keinginan). 
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 Disire (keinginan) merupakan kondisi selajutnya setelah 
menaruh ketertarikan makan akan berlanjut pada perasaan ingin 
untuk memiliki. 
4) Conviction (Keyakinan).  
Conviction (Keyakinan), yaitu keyakinan dalam diri 
seseorang pada produk hingga timbul keputusan untuk 
mendapatkannya yang dilakukan dengan tindakan pembelian.
56
 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat 
Para ahli menggolongkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat dalam  tiga faktor, yaitu faktor biologis, faktor psikologis, dan 
faktor sosio kultural. 
1) Faktor Biologis yang termasuk kedalam faktor biologis ini, yaitu 
faktor-faktor yang sehubungan dengan kebutuhan mendasar dan 
faktor kematangan seseorang. Individu yang tingkat kematangannya 
belum sepenuhnya biasaynya akan mudah beralih. 
2) Faktor Psikologis faktor ini meliputi keadaan mental dan emosional 
dari seseorag  yaitu berupa dorongan, motif, respon  emosional, dan 
pengalaman masa lalu. 
3) Faktor Sosio Kultural faktor ini menyebabkan seseorang atau 
individu menaruh minat terhadap sesuatu aktivitas agar dapat 
diterima dan diakui oleh lingungan sekitarnya termasuk didalamnya 
faktor status sosial, harga diri, prestise, dan sebagainya.
57
  
Menurut Swastha dan Irawan menyatakan bahwa salah satu 
yang mempengaruhi minat adalah berhubungan dengan perasaan emosi, 
apabila seseorang dapat merasakan kesenangan dan mendapatkan 
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 kebuasan atas apa yang dia beli baik berupa barang atau pun jasa, maka 
hal itu dapat mempengaruhi minatnya untuk kembali membeli. 
Kegagalan yang di alami biasanya cenderung akan menurunnya minat. 
Karena tidak akan terjadi pembelian apa bila konsumen sendiri tidak 
menyadari akan keinginan dan kebutuhannya.
58
 
 
5. Tinjauan Tentang Asuransi Syariah 
a. Pengertian Asuransi Syariah 
Asuransi syariah secara terminologi merupakan mengenai 
tolong-menolong sedangkan secra umum asuransi merupakan salah satu 
cara untuk menanggulangi terjadinya musibah di dalam kehidupan, di 
mana mausia sebagai mahluk sosial selalu di hadapkan dengan 
kemungkina-kemungkinan terjadinya bencana yang dapat menimbulkan 
berkurangnya tau hilangnya nalai ekonomi seseorang, baik itu dari diri 
sendiri, perusahaan, keluarga atau pun yang di akibatkan bencana, 
kecelakaan atau pun meninggalnya seseorang. 
Asuransi syariag atau dengan kata lain  ta‟amin, tadhamun 
atau takaful dalam fatwa DSN MUI adalah usaha saling melindungi 
dan tolong menolong di antara sejumlah orang tau pihak melalui 
investasi dalam bentuk aset dan/ atau tabaruu‟  yang memberikan pola 
pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad atau pin 
perikatan yang sesuai dengan syariah. Adad yang dimaksudkan adalah 
yang terhindar dari unsur-unsur gharar, maysir, zhulum, risywah  riba 
dan barang hram lainnya.
59
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 Sedangkan dalam bahasa arab, asuransi disebut dengan istilah 
at-ta‟min, diambil dari kata aamanu yang artinya memberi 
perlindungan, ketenangan, rasa aman dan terbebas dari rasa takut.
60
 
Wahbah Az-Zuhaili, mendefinisikan asuransi syariah sebagai 
at-ta‟min ay-ta‟awuni ( asuransi dengan sifat tolong-menolong), yaiti 
dengan perjajian beberepa orang untuk membayar kewajian sejumlah 
uang atau uang premi yang nantinya digunakan sebagai uang ganti rugi 
jika salah satu dari mereka mengalami kerugian tau tertimpa musibah 
seperti kecelakaan, kematian,  atau bentuk kerugian-kerugian lain.
61
 
Definisi takaful dapat di artikan sebagai saling menjamin atau 
pun saling menanggung, ini dilakukan oleh setiap masing-masing 
individu sehingga individu yang lain nya dapat perperan sebagai 
penjamin atau penanggung individu yang lain apa bila terjadi kerugian 
kerugian dengan cara memungut atau mengumpulkan sumbangan 
financial.
62
 
Islam pun mengenal istilah at-takaful at-ijtima‟i  yang 
memiliki arti saling menanggung dan saling bantudalam memikul 
kesulitan hidup bermasyarakat.
63
  
Sedangkan menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis 
Ulama Indonesia (DSN-MUI) tentang pedoman umun asuransi syariah, 
asuransi syariah adalah usaha saling melindungi dan tolong-menolong 
di antara sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan 
atau tabarru‟ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi 
risiko tertentu melaui akad (perikatan) yang sesuai denan syariah 
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 bertanggung jawab, saling bekerja sama dan membantu serta saling 
melindungi.
64
 
b. Sejarah Asuransi Syariah  
Konsep asuransi pada zaman Nabi Muhammad SAW sudah 
dikenal dengan isltilah Al-Aqila. Pada saat itu, suku asli bangsa arab 
terdiri dari beberapa suku yaitu suku kecil dan suku besar. Seperti yang 
kita ketahui, Rasulullah adalah keturunan suku Qurais. Qurais 
merupakan salah satu dari suku terbesar. Menurut Thomas Patrick yang 
menulis dictionary of islam, menjelaskan jika terdapat salah satu 
anggota yang terbunuh oleh suku anggota yang lain, sebagai 
konpensasinya adalah keluarga yang terdekat si pembunuh diharuskan 
membayar sejumlah uang dana atau diyat kepada pewaris korban.
65
 
Al-Aql merupakan denda, sedangkan arti dari al-aqil yaitu orang 
yang membayar denda. Ada beberapa ketentuan dalam membayar 
denada atau Aqila yang merupakan salah satu bagian dari asuransi 
sosial yang dituangkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam Piagam 
Madinah yang dijadikan konstitusi pertama di dunia setelah Nabi hijrah 
ke Madinah. Dalam ketentuan tersebut menyatakan bahwa jika tawanan 
tertahan oleh musuh karena perang, pihak tawanan diharuskan 
membayar tebusan kepada musuh untuk membebaskannya.
66
 
Kata “asuransi” yang diambil dari bahasa belanda, “asurantie”. 
Dalam hukum belanda disebut dengan istilah “verzekering”, yang 
artinya pertanggungan. Istilah ini kemudian berkembang menjadi 
“assurandeur” yang artinya penanggung dan tertanggung disebut 
dengan istilah “geassureerde”.67 
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 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1992, 
definisi asuransi merupakan perjanjian antara dua orang atau lebih, 
dalam artian pihak penanggung mengikatkan dirinya kepada pihak 
tertanggung, dengan ketentuan menerima premi asuransi, yang natinya 
digunakan untuk memberikan pergantian kepada pihak tertanggung 
karena mengalami kerugian, kerusakan maupun kehilangan keuntungan 
yang diharapkan. Atau diartikan juga sebagai tanggung jawab hukum 
kepada pihak ketiga yang kemungkinan akan diterima penanggung, 
yang diakibatkan karena timbulnya peristiwa yang tidak pati, atau 
digunakan juga untuk memberikan suatu pembayar yang didasarkan 
atas meninggalnya seseorang yang dipertanggungkan tersebut.
68
 
Ruang lingkup dari usaha asuransi meliputiusaha jasa keuangan 
yang dilakukan dengan cara menghimoun dana dari masyarakat dengan 
melalui pengumpulan dana premi asuransi. Asuarnsi juga memberiakn 
perlindungan keoada setiap anggota masyarakat yang menggunakan 
jasa asuransi terhadap kemungkinan-kemungkinan timbulnya suatu 
kerugian karena sesuatu peristiwa yang tidak dapat dipastiakn terhadap 
hidup seseorang.
69
 
 Asuransi dalam hukum Islam adalah yang baru dan belum 
pernah ditemukan dalam literatur-literatur fiqh klasik  sebelumnya. 
Pembahasan tentang asuransi pada wilayah kajian-kajian ilmu 
keislaman baru muncul pada fase ulama kontemporer. Sederat 
namanama yang menekuni kajian khusus tentang asuransi adalah antara 
lain: Yusuf al-Qardhawi, Mohd. Ma‟shum Billah, Ibnu Abidin (1784-
1836) Muhammad Nejatullah al-Siddiqi, Muhammad Muslehudin, 
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 Fazlur Rahman, dan Mannan, adalah sederetan nama-nama yang hidup 
pada era modern.
70
 Di sisi lain, kajian mengenai asuransi adalah satu 
paket dengan kajian mengenai kajian ekonomi islam yang pada 
dasarnya selalu dikaji bersama-sama dengan pembahasan mengenai 
perbankan dalam sisi Islam. Berdasarkan uraian di atas asuransi atau 
asuransi syariah pada dasarnya adalah merupakan hasil dari pemikiran-
pemikiran ulama kontemporer.  
Pada dasarnya kajian mengenai ekonomi Islam selalu 
mengedepankkan prinsi-prinsip keadilan, menghindari perbuatan zalim, 
tolong-menolong, mengharamkan riba, prinsip yang dikandung 
merupakan prinsip profit and loss sharring serta terhindar dari unsur 
Gharar. Maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan garis pararel pada 
prinsip-prinsip yang diharuska ada dalam sebuah lembaga suransi 
syariah. Karena, secara teoritis asuransi syariah masih menginduk pada 
kajian tentang ekonomi Islam secara keseluruhan. Selain prinsip dasar 
di atas  terdapat hal-hal lain yang harus dipenuhi oleh suatu lembaga 
atau perisahaan asuransi syariah yaitu, lembaga asuransi syariah juga 
diharuskan mengembangkan sebuah menejeman yang baik secara 
mandiri, profesional, terpadu, dan tidak menyalahi aturan-aturan dasar 
yang telah ada pada syariat Islam. Agar menjaga tujuan selalu sesuai 
degan syariat Islam, maka di setiap lembaga atau perusahaan asuransi 
syariah dibentuklah Dewan Pengawas Syariah (DSN).
71
 
Di sinilah awal mula ulama kontemporer bermain dalam 
menyusun dan menggali lebih dalam kajian mengenai asuransi syariah 
dan membentuk sebuah manajemen dan kinerja asuransi syariah. 
Nejatullah al-Sidiqi menyatakan asuransi syariah pada dasarnya hurus 
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 membawa unsur tolong-menolong, seperti pada awal sejarah asuransi 
tolong-menolong menjadi prinsip dan unsur utama dalam asuransi 
syariah. Di sinilah asuransi syariah harus mengemban tugas nya untuk 
membersihkan unsur yang tidak jelas dan tidak sesuai dengan syariat 
Islam dalam prakteknya yang selama ini dijalankan oleh suransi 
konvensional. Nilai-nilai seperti individualisme, kapitalis, dan  
matrealistis harus dihapuskan dan digantikan dengan unsur-unsur 
seperti: kerja sama, tolong-menolong dan keadilan.
72
  
Muhammad Ma‟shum Billah lebih lanjut mengajukan sebuah 
konsep untuk asuransi syariah yang disebut dengan takaful. Dalam 
konsep yang diber nama takaful ini didalamnya dilakukan kerja sama 
yang dijalin dengan para peserta ( pemegang polis) dengan prinsip al-
Mudharabah yang di dalam konsep ini lembaga asuransi berlaku 
sebagai pengelola dana atau  Mudharib yang menerima dana premi 
yang dibayarkan oleh peserta takaful untuk di investasikan yang sesuia 
dengan ketentuan-ketentuan prinsip islam. Shohibul al-mal  yang 
merupakan nama lain dari peserta takaful yang nantinya akan 
mendapatkan manfaat dari jasa perlindungan dan juga bagi hasil 
keuntungan yang diberikan oleh perushaan asuransi syariah. Konsep 
yang terkandung pada asuransi takaful ini pada dasarnya adalah konsep 
dengan menjalankan usaha kerja sama, saling tolong-menolong serta 
saling melindungi antara peserta takaful dalam mengnaggulagi 
terjadinya malapetaka dan bencana yang dapat menyebabka kerugian 
financial.
73
 
                                                             
72 Ibid, h. 254. 
73 Ibid, h. 255. 
 Secara kelembagaan, perkembangan perusahaan-perusahaan 
asuransi syariah global ditandai dengan berdirinya perusahaan asuransi 
syariah di berbagai Negara, diantaranya Sudanece Islamic (1979), 
Islamic Arab Insurance Co. (1979), Dar Al-Maal Al-Islamic, 
Geneva(1983), Islam Takafol Company (I.T.C), S.A Luxembourg 
(1983), Islamic Takfol and Re-Takafol Company, Bahamas (1985), 
Syarikat Al-Takafol Al-Islamiah bahrain, E.c. (1983), Takafol Malaysia 
(1985).
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Sedangkan di negara Indonesia, Perusahaan asuransi syariah 
adalah suatu cita-cita bangsa yang telah dibangun sejak lama, dan kini 
telah menjadi suatu lembaga asuransi yang modern yang siap untuk 
melayani seluruh umat muslim Di Indonesia dan dapat bersaing dengan 
perusahaan asuransi konvensional. Pada asuransi syariah jenis 
perlindungan dibagi menjadi dua yaitu,  pertama,  takaful keluarga 
yang merupakan takaful yang memberikan perlidungan keluarga dalam 
menghadapi suatu peristiwa atau kejadian yang mengandung resiko 
seperti kecelakaan, kematian dari peserta asuransi. Adapun yang 
termasuk kedalam takaful keluarga adalah takaful berencana, 
pembiayaan, pendidikan, dana haji, berjangka, kecelakaan siwa, 
kecelakaan diri,kecelakaan siswa, dan takaful khairat kelurga. Kelurga  
takaful umum, merupakan takaful yang memberikan perlindungan 
bencana  atau kecelakaan atas harta benda milik peserta asuransi sperti 
rumah, bangunan, dan sebagainya. Dan pada akaful umum meliputi 
takaful kebakaran kendaraan bermotor pengankutan laut dan takaful 
rekayasa.
75
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 Perkembangan asuransi syariah di Indonesia baru muncul pada 
paruh waktu tahun 1994 akhir. Pada tanggal 25 agustud tahun 1995 
berdirilah asuransi takaful indonesia dengan nama PT Asuransi Takaful 
Keluarga melalui SK Menkeu No. Kep-385/KMK.017/1994. Di mana  
ini merupakan awal muncul dan berdirinya lembaga asuransi syariah 
prtama di Imdonesia. Pendirian Asuransi Takaful Indonesia ini 
diperkasai oleh pembentukan Asuransi Takaful Indonesia (TETAPI) 
yang dipelopori oleh ICMI melalui yayasan Abdi Bangsa, Asuransi 
Jiwa Tugu Mandiri, Pengusaha Muslim Indonesia, Bank Muamalat, dan 
Pejabat dari Departemen Keuangan.
76
      
c. Landasan Hukum Asuransi Syariah 
Seperti yang telah diungkapkan sebelunya bahwa hukum 
muamalat pada dasarnya adalah bersifat terbuka, artinya Allah SWT 
dalam Al-Quran hanya memberikan aturan secara umum dan hanya 
garis besarnya saja. Dan selebihnya bersifat terbuka bagi Mujtahid 
untuk menggali lebih dalam dan mengembangkan melalui pemikiran-
pemikirannya selama tidak bertentangan dengan Al-Quran. Sejak awal 
asuransi dimaknai sebagai wujud bisnis pertanggungan yang didasarkan 
pada nilai yang ada pada ajaran Islam, yaitu Al-Qur‟an dan Sunnah 
Rasul. Maka landasan yang digunakan dalam memberi nilai legislatif 
dalam praktik bisnis asuransi syariah adalah Al-Qur‟an.77 
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 1) Al-Qur‟an  
Q.S Al-Maaidah (5) Ayat 2 
                         
             
 
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat 
siksa-Nya”.78 
Menurut Sayyid Qutthb dalam bukunya tafsir  Fi Zhailail Qur‟an 
tolong-menolong menjadi puncak pengendalian jiwa dan tolerani hati, 
tanggung jawab atas kepemimpinan dan manusia. Tanggung jawab 
yang menuntut orang-orang yang beriman untuk mengesampingkan 
kepentingan pribadi dan melupakan deritanya sendiri dan maju kedapan 
untuk menjadi teladan dalam mengaktualisasikan Islam dalam 
perilakunya dan bersikap luhur sebagaimana yang diciptakan oleh 
Islam.
79
 
Q.S An-Nisaa (4) Ayat 29 
                        
                     
         
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 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu.”(QS: an-Nisaa‟ (4): 29) 
 
M. Quraish Shihab dalam buku tafsir Al-Mishbah pesan, 
kesan dan keseraisan Al-Quran menjelaskan aat di atas menekankan 
kan keharusan mengindahkan peratutran yang telah ditetapkan ayat di 
atas juga menekan akan keharusan adanya kerealaan atas kedua belah 
pihak walaupun kerelaan merupakan sesuatu yang tersembunyi di 
lubuk hati mansia tetapi indikatornya dapat terlihat ijab dan kobul 
dikenal sebagai serah terima adalh bentuk dari hukum untuk 
menunjukkan kerelaan.
80
 
2) Undang-Undang  
a) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang perseroan 
terbatas. 
b) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2014 
Tentang perasuransian. 
 
3) Fatwa DSN MUI tentang Asuransi Syariah  
a) Fatwa No. 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum 
Asuransi Syariah. 
b) Fatwa No. 39/DSN-MUI/X/2002 Tentang Asuransi Haji. 
c) Fatwa No. 51/DSN-MUI/III/2006 Tentang Akad Mudharabah 
Musyarakah dalam Asuransi Syariah dan Reasuransi Syariah. 
d) Fatwa No. 52/DSN-MUI/III/2006 Tentang Akad Wakalah Bil-
Ujrah dalam Asuransi dan Reasuransi Syariah. 
e) Fatwa No. 53/DSN-MUI/III/2006 Tentang Akad Tabarru‟ pada 
Asuransi dan Reasuransi Syariah.  
f) Fatwa No. 81/DSN-MUI/II/2011 Tentang Pengambilan Kontribusi 
Tabarru‟ bagi Perserta Asuransi yang Berhenti sebelum Masa 
Perjanjian Berakhir.
81
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 d. Prinsip-prinsip Asuransi Syariah 
1. Tolong-Menolong 
Asuransi syariah pada dasarnya memiliki prinsip saling 
tolong-menolong karena dalam asuransi syariah menggunakan akad 
kebaikan atau akad tabarru‟. Akad  tabarru‟ digunakan dengan 
tujuan saling tolong-menolong dalam berbuat kebaikan.
82
 Perintah 
saling tolong-menolong terdapat dalam surah al-maaidah (5): 2.  
                         
             
 
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat 
siksa-Nya”.83 
 
2. Kerja Sama 
Kerja sama yang diterapkan dalam asuransi syariah adalah 
dalam bentuk akad. Adapun akad yang digunakan adalah akad 
mudharabah dan musyarakah. Akad mudharabah adalah pemilik 
modal yang menyertakan modalnya kepada pengusaha atau 
pengelola dana untuk menjalankan modalnya, dan bembagian 
keuntungan atau laba antara keduanya berdasarkan kesepakatan yang 
telah disepakati pada awal perjanjian. Sedangkan akad musyarakah 
dapat diartiakan sebagai akad yang berlaku antara dua pihak atau 
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 lebih untuk ta‟awun dalam menjalankan kerja sama usaha dan 
membagi keuntungan.
84
 
3. Kerelaan 
Prinsip kerelaan (ar-ridha) dalam asuransi syariah, 
diterapkan pada setiap nasabah asuransi supaya memotivasi nasabah 
dari awal untuk sama-sama setuju dan tidak ada paksaan untuk 
menyetorkan sejumlah dananya atau uang preminya yang disetorkan 
pada perusahaa asuransi, yang fungsinya sebagai dana kebajiakn atau 
dana sosial yang digunakan untuk tujuan membantu anggita atau 
nasabah lainnya jika mengalami kerugian atau bencana. 
85
 Prinsip 
kerelaan diperintahkan dalam surah an-Nisaa‟ (4): 29. 
                        
                     
         
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu.”(QS: an-Nisaa‟ (4): 29) 
 
4. Amanah  
Prinsip amanah ini diterapkan disemua bisnis yang 
menerapka prinsip syariah dan salah satunya adalah asuransi syariah. 
Amanah dapat diartikan sebagai tanggung jawab. Sifat amanah ini 
harus diterapkan oleh semua pihak baik itu nasabah ataupun lembaga 
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 suransi syariah itu sendiri. Diwujudkan denga cara seorang nasabah 
harus memberikan informasi yang sebenar-benar nya berkaitan 
dengan premi yang dibayarkan, dan tidak melakukan manipulasi 
kerugian yang dialaminya. Bagi perusahaan itu sendiri sifat amanah 
dengan membuat laporan yang benar dan jujur dan juga transparan.
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5. Keadilan  
Dalam bisnis asuransi syariah prinsip keadilan ini dapat 
diterapkan pada pembagian hasil atau nisbah bagi hasil yang sesuai 
dengan kesepakatan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.
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6. Bebas Riba 
Sistem yang diterapkan pada asuransi syariah tidak 
mengenal riba (bunga/ interest). Ini dikarenakan hukum riba adalah 
haram menurut syariah.  
Berdasarkan penjelasan di atas prinsip bebes riba harus 
diperapkan dalam asuransi syariah dikarenkana hikum dari riba itu 
sendiri adalah haram. 
7. Bebas Gharar  
Secara bahasa gharar berarti : risiko, tipuan, dan 
menjatuhkan diri atau harta kejurang kebinasaan. Dan menurut 
istilah gharar  berarti jual beli yang tidak jelas. Jadi gharar  
merupakan ketidak pastian atau ketidak jelasan. Ketidk jelasan bisa 
terjadi pada barang atau pun harga yang disebabkan oleh beberapa 
hal, ukurannya tidak jelas, sifat barang tidak jelas, fisik barang tidak 
jelas, barang bukan milik penjual, barang tidak bisa diserah 
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 terimakan, penjual tidak menentukan harga, tidak jelas jangka waktu 
pembayaran, dan penjual memberikan dua pilihan dan pembeli tidak 
menetukan salah satunya.
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8. Bebas Maisir  
Pada sistem bisnis asuransi syariah dilarang menggunakan 
model perjudian. Karena judi hukumnya haram dan dilarang oleh 
syariah
89
. Perintah larangan judi terdapat pada surah al-Maaidah (5): 
90:  
                        
                    
 
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 
panah[434], adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.”(QS: al-
Maaidah (5): 90). 
 
Menurut Sayyid Qutthb dalam bukunya tafsir  Fi Zhailail Qur‟an 
minuman keras, judi, berkorban dan menggundi nasib dengan anak 
panah merupakan kehidupan jahiliah. Manhaj  islam dalam 
memecahkan persoalan tentang ini bukanlah sasaran utamanya kareana 
ini berakar pada akidah yang rusak. Oleh karena itu, islam memulainya 
dari ikatan jiwa manusia karena sesungguhnya fitrah manusia adalah 
ikatan akidah. Jika ikatan ini tidak ada maka ia tidak akan lagi 
menghiraukan ahlak, pendidikan atau kemaslahatan masyarakat.
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e. Jenis-jenis asuransi Syariah  
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 1. Asuransi Kerugian 
Asuransi kerigian merupakan asuransi perjanjian yang 
memberikan jasa penaggulangan risiko atas kerugian kehilangan 
manfaat dan tanggung jawab hukum pada pihak ketiga yang 
muncul dari adanya peristiwa tidak pasti. 
2. Asuransi Jiwa  
Asuransi jiwa adalah perjanjian yang memberikan jasa 
untuk penanggulangan risiko yang erat kaitannya dengan hidup 
atau meninggalnya seseorang yang ditanggung. 
3. Reasuransi  
Reasuransi merupakan asuransi yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dan pertanggungan ulang pada risiko yang 
dihadapi oleh perusahaan asuransi.
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Menurut Hendi Suhendi pembagian jenis asuransi 
adalah sebagai berikut: 
1) Asuransi Timbal Balik. 
Asuransi timbal balik merupakan beberapa orang akan 
memberikan uang iyuran tertentu yang nanti akan 
dikumpulkan dengan tujuan menggunakan ataupun 
melepaskan beban seseorang yang merupakan bagian dari 
merka saat seseorang tersebut mendapat kerugian atau 
kecelakaan. Dan jika nantinya uang yang telah mereka 
kumpulkan telah habis digunakan maka mereka akan 
mengumpulkan iyuran kembali untuk persiapan selajutnya dan 
begitu seterusnya. 
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 2) Asuransi Dagang. 
Asuransi dagang yaitu, beberapa orang yang 
berkumppul dengan maksud mengadakan pertanggujawaban 
bersama untuk memikul kerugian yang diterima oleh salah satu 
anggota dari mereka yang telah mengikuti perjanjian. Seluruh 
anggota yang bergabung dalam perjanjian akan memikul beban 
salah satu anggotanya dengan cara mengumpulkan dana iyuran 
atau yang disebut derma yang telah ditetapkan bertujuan untuk 
meringankan beban dari anggota mereka yang tertimpa 
kerugian. 
3) Asuransi Pemerintah. 
Asuransi pemerintah merupakan penjamina pembayaran 
harga kerugian untuk siapa saja yang tertipa kerugian di waktu 
terjadinya kerugian  yang cukup merugikan tanpa harus 
mempertimbangkan keuntunga  yang akan diterima, 
pemerintah pun banhkan akan menaggung semua kekurangan 
yang terjadi ini karena uang iyuran yang dipungut jumlahnya 
lebih besar dari pada harga kerugianynag diberikan kepada 
penderita waktu terjadi kerugian. Asuransi pemerintah adalah 
asuransi yang dilakukan secara paksaan atau obligator dan 
dilakukan oleh pihak-pihak atau badan-badan yang ditentukan 
guna keperluan masing-masing asuransi jiwa.
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4) Asuransi Jiwa. 
Asuransi jiwa adalah asuransi untuk orang-orang yang 
mempertanggungan kan orang lain. Di sini penanggung akan 
membayar sejumlah uang iyuran kepada orang yang 
disebutkan namanya di dalam polis asuransi apa bila jiwa 
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 orang yang dipertanggungkan meninggal dunia. Jadi asuransi 
jiwa disini merupak asuransi pertanggunga untuk jiwa 
seseorang yang telah tiada.
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f. Perbedaan Asuransi Syariah dan Asuransi Konvensional. 
Tabel 2.1  
Perbedaan Asuransi Syariah dan Asuransi Konvensional. 
 
No Prinsip Asuransi 
Konvensional 
Asuransi Syariah 
1 Konsep  Perjanjian antara dua 
pihak atau lebih, 
dimana pihak 
penanggung 
mengikatkan diri 
kepada pihak 
tertanggung dengan 
menerima premi 
asuransi untuk 
memberikan 
pergantian kepada 
tertanggung. 
Sekumpulan orang 
yang saling 
membantu, saling 
menjamin, da bekerja 
sama dengan cara 
masing-masing 
mengeluatkan dana 
tabarru‟.  
2 DPS ( Dewan 
Pengawas 
Syariah) 
Tidak mempunyai 
DPS. 
Mempunyai DPS 
yang mengawasi 
pelaksanaan 
operasional agar 
terhindar dari praktek-
praktek muamalah 
yang bertentangan. 
3 Akad  Akad jual beli, akad 
idz‟am, akad gharar,   
serta akad mulzim. 
Akad tabarru dan 
akad tijarah. 
4 Pengelolaan 
dana  
Tidak ada pemisah 
dana. Ini akan 
berakibat pada 
terjadinya dana 
hangus. 
Pada produk  saving 
(life) terjadi pemisah 
dana yaitu, dana 
tabarru‟ derma serta 
dana peserta sehingga 
tidak mengenal 
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 hangus. 
5 Kepemilika 
dana  
Dana yang terkumpul 
dari premi peserta 
seluruhnya menjadi 
milik perusahaan. 
Dana yang terkumpul 
dari peserta dalam 
bentuk iuran atau 
kontribusi merupakan 
milik peserta. 
Perusahaan hanya 
sebagai pemegang 
amanah. 
6 Sumper 
pembayaran 
klaim 
Dari reening 
perusahaan 
Dari rekening 
tabarru‟ 
7 Keuntungan  Diperoleh dari surplus 
underwriting,  komisi 
reasuransi, serta hasil 
investasi yang 
dilakukan peruahaan. 
Diperoleh dari 
surplus underwriting,  
komisi reasuransi, 
serta hasil investasi. 
Akan tetapi seluruh 
keuntungan bukan 
milik perusahaan 
karena harus 
dilakukan bagi hasil. 
Sumber: M. Syakir Sula (2004).
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6. Tinjauan Tentang Ekonomi Islam 
a. Pengertian Ekonomi Islam 
Secara bahasa definisis ekonomi berasal dari dua kata bahasa 
yunani yaitu oicos  dan  nomos  yang artinya aturan dan rumah. 
Menurut bahasa arab ekonomi disebut  al-mu‟amalah al-muaddiyah  
yang berarti aturan mengenai hubungan manusia yang berkaitan dengan 
kebutuhan hidup.
95
 Jadi dapat disimpulkan bahwa definisi ekomomi 
adalah aturan  yang mengatur manusia dalam rumah tangga untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya.   
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 Ekonomi islam di artikan sebagai ilmu pengetahuan yang di 
dalamnya mempelajari mengenai prilaku manusia sebagai usaha untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya sebagai mahluk sosial dengan alat 
pemenuhan kebutuhan yang terbatas dalam lingkup syariah. Selain itu 
ekonomi Islam juga di definisikan sebagai ilmu yang mempelajari 
prilaku seorang muslim dalam bermasyarakat dengan bingkai syariah 
Islam.  
Hasan Uzzaman, menurutnya ekonomi islam dapat di artikan 
sebagai aplikasi petunjuk atau ilmu dan aturan syariah dalam mencegah 
ataupun mengurangi terjadinya ketidakadilan dalam menggunakan 
ataupun untuk memperoleh sumber daya dalam rangka untuk memenuhi 
kebutuhan individu untuk dapat menjalankan kewajibannya kepada 
tuhannya dan lingkungannya.
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b. Prinsip dan Tujuan Ekonomi Islam 
1) Prinsip Ekonomi Islam 
Prinsip ekonomi Islam pada dasarnya membentuk 
keseluruhan kerangka ekonomi Islam. Lima nilai Universal yang 
menjadi dasar dari prinsip Ekonomi Islam adalah keimanan 
(Tauhid). keadilan („Adl). kenabian (Nubuwah). pemerintahan 
(Khaifah). dan Hasil (Ma‟ad).  
Kelima nilai yang menjadi inspirasi dan dasar ini lah 
yang akhirnya membentuk teori-teori ekonomi Islam. Namun 
teori yang baik dan kuat hanya akan menjadi kajian ilmu dalam 
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 kehidupan ekonomi dan bukan sebagai sistem jika tidak 
diterapkan.
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2) Tujuan Ekonomi Islam 
a) Menciptakan dan menyediakan peluang yang luas dan sama 
bagi masing-masing individu untuk berperan dalam kegiatan 
ekonomi. Ikut serta dalam kegiatan ekonomi di anggap 
sebagai tanggung jawab atas keagamaan. Islam menyakini 
bahwa kunci sukses dari kegiatan ekonomi adalah kerja 
keras.  
b) Memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar manusia serta 
membrantas kemiskinan di masyarakat. Membantu dan 
merangsang setiap individu untuk dapat berpartisipasi dalam 
kegiatan-kegiatan ekonomi merupakan salah satu pendekatan 
ekonomi islam untuk mengurangi kemiskinan.  
c) Meningkatkan kesejahteraan ekonomi, pertumbuhan dan 
kuga mempertahankan kestabilan ekonomi. Islam 
memandang bahwa posisi eknomi manusia tidak statis, 
dengan ungkapan yang sangat jelas, Allah telah menjamin 
bahwa setiap mahluk yang diciptakan untuk dapat 
dimanfaatkan oleh manusia. Proposisi regional telah 
mengembangkan gagasan mengenai peningkatan 
kesejahteraan ekonomi manusia.
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B. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka dalam penelitian terdahulu adalah hal yang sangat 
berguna dan bermanfaat. Penelitian terdahulu merupakan penlitian yang telah 
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 dilakukan oleh peneliti-peneliti lain. Penelitian terdahulu dapat berfungsi 
sebagai bahan acuan untuk penelitian yang akan dilakukan, karena penelitian 
terdahulu dapat mempermudah peneliti selanjutnya. Berdasarkan penulusuran 
peneliti tentang skripsi yang lebih dulu ada, penulis hanya sedikit penemukan 
skripsi yang berkaitan dengan judul “ Pengaruh Besaran Premi, Risiko, Klaim 
Asuransi Jiwa Syariah Terhadap Minat Calon Nasabah Asuransi Jiwa Syariah 
Al-amin Bandar Lampung”. Berikut adalah penelitian yang masih berkaitan 
atau yang membahas mengenai besaran premi, risiko, dan kalim terhadap 
miant calon nasabah. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Erlita Kurniawaty dengan 
judul Pengauruh Citra Perusahaan Dan Tarif Premi Terhadap Minat Beli 
Yang Berdampak Pada Kepuasan Pelanggan Di Asuransi Cigna Jakarta. 
Hasil penilitian menunjukkan citra perusahaan berpengarug positif signifikan 
terhadap minat beli pelanggan dengan hasil sebanyak 0,442, dan tarif premi 
berpengaruh signifikan terhadap minat beli sebesar .
99
.  
Berdasarkan penelitian Septin Nur Wulaindari dengan judul Pengaruh 
Besaran Premi, Risiko, Kalim Dan Akad Terhadap Minat Calon Nasabah 
Asuransi Syariah. Hasil penelitian menggunakan regrasi linear berganda 
menunjukkan variabel premi pada asuransi secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap minat calon nasabah asuransi syariah, variabel risiko juga 
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat calon nasabah. 
Begitu juga dengan variabel kalim dan variabel akad yang secra parsial juga 
menunjukkan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat calon nasabah 
asuransi syariah. Jadi pada penelitian ini berdasarkan hasil linear berganda 
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 variabel premi, risiko, klaim dan akad tidak berpengaruh signifikan secara 
simultan terhadap minat calon nasabah asuransi syariah.
100
   
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yeni Yulia Sella yang 
berjudul Pengaruh Besaran Premi Dan Risiko Asuransi Terhadap Minat 
Nasabah Asuransi Takaful Keluarga Cabang Palembang. Hasil penelitian 
dengan menggunaka uji f dari dua variabel  menunjukan bahwa variabel 
premi dan risiko secara silmutan berpengaruh signifikan terhadap minat, nilai 
signifikan sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05, sedangkan secara parsial 
variabel premi berpengaruh sinifikan sedangkan variabel risiko tidak 
berpengaruh terhadap minat. Dengan nilai signifikan 0.000 lebih kecil dari 
0.05, ini artinya variabel premi berpengaruh sigfikan terhadap minat nasabah. 
Sedangkan variabel risiko dilihat dari hitung t sebesar -1.701 dengan nilai 
signifikannya 0,093 lebih besar dari 0,05, artinya variabel risiko tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap minat nasabah.
101
  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sofyan Marwanshay dan 
Ambar Novi dengan judul Analisis Hasil Investasi, Pendapatan Premi Dan 
Beban Klaim Terhadap Laba Perusahaan Perasuransian Di Indonesia. Hasil 
penelitian menunjukkan hasil investasi dan pendapatan premimemiliki 
hubungan signifikan terhadap laba dengan nilai positif sebesar 0,657 dan 
0,737. Sedangkan beban klaim memiliki hubungan dengan laba dengan nilai 
negatif sebesar -0,768. Dan secara simultan hasil investasi, pendapatan premi 
dan beban klaim memiliki hubungan signifikan terhadap laba dengan nilai 
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 positif sebesar 0.881.
102
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh N. 
Paramananda dan Km. Agus Satria P, dengan judul Pengaruh Tarif Premi, 
Kualitas Pelayanan, Daya Tarik Iklan Dan Citra Merek Terhadap Loyalitas 
Nasabah Di PT Prudential Life Assurance. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tarif premi berpengaruh signifikan terhadap loyalitas nasabah, kualitas 
pelayanan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas nasabah, daya tarik iklan 
juga berpengauh signifikan terhadap loyalitas nasabah, dan citra merek 
memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas.
103
  
Berdasarkan dari penelitian terdahulu yang sudah dulu dilakukan oleh 
peneliti-peneliti sebelumnya. Perbedaan dengan peneliti sebelunya terletak 
pada variabel y, lokasi penelitian dan waktu penelitian. Sedangkan 
persamaannya terletak variabel x yang sama-sama membahas tentang risiko. 
Premi dan klaim pada suransi jiwa syariah. 
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 C.  Kerangak Berfikir dan Hipotesis  
Berdasarkan urain di atas secara garis besar kerangka pemikiran 
dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1  
Kerangka Pikir Penelitian. 
AL-Qur‟an dan Hadis  
 
Asuransi Jiwa Syariah  
 Besaran Premi 
Indikator 
1. Asumsi Bagi Hasil 
(Mudharabah). 
2. Tabel Moralitas. 
3. Biaya-Biaya 
Asuransi Yang Adil 
Dan Tidak 
Menzalimi Peserta  
 
Fatwa No. 21/DSN-
MUI/X/2001 Tentang 
Pedoman Umum Asuransi 
Syariah. 
 
 Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 40 Tahun 
2014 Tentang perasuransian. 
 
Risiko 
Indikator 
1. Calculated risk 
2. Sharing Of Risk. 
3. Transfer Of Risk. 
 
 
  
 Klaim  
Indikator 
1. Klaim harus seseuai 
dengan polis. 
2. Polis masih berlaku 
(inforece). 
3. Polis tidak dalam 
masa tunggu.  
4. Klaim termasuk 
dalam 
pertanggungan. 
 
 
 
 
 
Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 
Bnadar Lampung 
Minat Calon Nasabah 
Risiko, besaran premi dan klaim berpengaruh positif/negatif 
terhadap minat calon nasabah Asuransi Jiwa Syariah Al-amin 
Bnadar Lamung 
 Mengacu pada gambar 1.1 kerangka pikir penelitian, maka peneliti 
mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
Untuk merumuskan masalah pertama: 
Ho1: Risiko, besaran premi dan klaim secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Minat Menjadi Nasabah di Asuransi Jiwa Syariah Al-
Amin.  
Ha1: Risiko, besaran premi dan klaim secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap Minat Menjadi Nasabah di Asurasni Jiwa Syariah Al-Amin. 
Untuk merumuskan masalah kedua: 
Ho2: Risiko, Besaran Premi dan Klaim secara sumultan tidak berpengaruh 
terhadap Minat Menjadi Nasabah Asuransi Jiwa Syariah Al-amin Cabang 
Bandar Lampung. 
Ha2: Risiko, Besaran Premi dan Klaim secara simultan berpengaruh terhadap 
Minat Menjadi Nasabah Asuransi Jiwa Syariah Al-amin Cabang Bandar 
Lampung. 
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